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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi fase siklus kehidupan organisasi PT. Snogen Indonesia berdasarkan 

pendekatan Corporate Life Cycle (CLC) dari Ichak Adizes serta mengevaluasi keseimbangan fungsi manajerial 

menggunakan kerangka PAEI (Purpose, Administrator, Entrepreneur, Integrator) dan CAPI (Coalesced Authority, 

Power, Influence). Metode kualitatif digunakan, menggunakan alat analisis dan wawancara mendalam dari Adizes 

Institute. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Snogen Indonesia berada di fase adolesensi, yaitu masa transisi 

organisasi antara pertumbuhan dan kematangan. Fase ini ditandai dengan munculnya sistem formal namun belum 

sepenuhnya stabil secara budaya organisasi. Entrepreneur dan Administrator memiliki fungsi yang cukup baik, 

sedangkan Tujuan dan Integrator perlu diperkuat. Meskipun struktur pengambilan keputusan memiliki pembagian 

kekuasaan yang baik, pengaruh informal belum optimal. Penelitian ini merekomendasikan strategi penguatan budaya 

kerja kolaboratif, internalisasi nilai inti perusahaan, serta pelibatan lebih luas dalam pengambilan keputusan untuk 

mendorong perusahaan menuju fase Prime. Temuan ini diharapkan dapat menjadi acuan strategis dalam 

pengembangan organisasi sejenis. 

Kata Kunci- Corporate Life Cycle, Adizes, PAEI, CAPI, Strategi Organisasi. 

 

I. PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara berkembang mengalami pertumbuhan pesat di sektor industri manufaktur, termasuk 

industri kimia tekstil yang memiliki peran penting dalam mendukung sektor lainnya. PT. Snogen Indonesia, sebagai 

salah satu perusahaan kimia tekstil yang berdiri sejak 1998 dan merupakan cabang dari Snogen Korea Selatan, telah 

menunjukkan ketahanan dan inovasi tinggi, terutama saat menghadapi tantangan besar seperti pandemi Covid-19. 

Di tengah fluktuasi pendapatan yang dialami dalam lima tahun terakhir, PT. Snogen Indonesia tetap mampu 

bertahan dengan strategi yang adaptif dan fokus pada hubungan baik dengan pelanggan serta manajemen yang terarah. 

Hal ini menjadikan perusahaan sebagai objek yang relevan untuk dianalisis menggunakan teori Corporate Life Cycle 

dari Ichak Adizes, guna mengetahui pada tahap siklus kehidupan mana perusahaan ini berada dan strategi apa yang 

perlu diterapkan untuk mencapai fase puncak. 

Dengan pendekatan analisis PAEI (Purpose, Administrator, Entrepreneur, Integrator) dan CAPI (Coalesced 

Authority, Power, Influence), penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi permasalahan internal perusahaan serta 

memberikan rekomendasi strategis yang tepat. Tujuan utamanya adalah memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai posisi organisasi saat ini, tantangan yang dihadapi, serta solusi berbasis teori manajemen strategis yang 

dapat diterapkan oleh PT. Snogen Indonesia dalam menjaga daya saing dan keberlanjutannya di industri kimia tekstil 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Pengertian Strategi 

Menurut David (2011), manajemen strategi adalah proses perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi yang 

bertujuan untuk mencapai keunggulan kompetitif serta tujuan organisasi dalam jangka panjang. Manajemen strategi 
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mencakup serangkaian keputusan dan tindakan yang menentukan kinerja organisasi dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis (Wheelen & Hunger, 2012).  

B. Corporate Life Cycle 

Menurut Adizes dalam Refachlis (2022) Corporate  Life cycles yang  telah  dikemukakan tersebut, Adizes (2016) 

menguraikannya lagi terkait  dengan  siklus  yang  ada,  sehingga  para pelaku   bisnis   dapat survive dengan setiap 

kondisi yang melanda usahanya. Adapun uraian Adizes   (2016) dibagi menjadi tigatahapan diantaranya:  Pertama,  

tahap  pertumbuhan  yang terdiri dari masa courship (pengenalan), infancy (masa  bayi),  go-go(anak-anak).  Kedua,  

masa coming    of    age yang    terdiri    dari    masa adolescence (kedewasaan),  prime  (puncak  atau keemasan).    

Ketiga,    masa    penurunan    yang terdiri  dari stable (kemapanan), aristocracy (aristokrasi), early    bureaucracy 

(birokrasi awal), late    bureaucracy (birokrasi), dan death (mati).  

 

C. Kombinasi PAEI untuk setiap tahapan Corporate Life Cycle 

Corporate Life Cycle dapat dijadikan alat yang tepat untuk menentukan dan membuat strategi yang tepat untuk 

sebuah usaha. sebuah model kepemimpinan yang menjelaskan empat peran utama yang diperlukan organisasi untuk 

berhasil. Model ini dapat diterapkan pada siklus hidup perusahaan, atau siklus hidup perusahaan, untuk membantu 

perusahaan menemukan kebutuhan kepemimpinan yang berbeda pada setiap tahap perkembangan mereka. Menurut 

Adizes (2004) PAEI yaitu Purpose, Adminitration, Entrepreneur, dan Integration. P (Purpose) Menurut Adizes 

(2004) Fungsi pertama kepemimpinan adalah peran P, yang membuat organisasi menjadi efektif dalam jangka pendek. 

P adalah singkatan dari Kinerja yang Bertujuan dari organisasi. A (Administration). Bagaimana dengan efisiensi dalam 

jangka pendek? Untuk menjadi efisien dalam jangka pendek, manajemen harus melakukan sistematisasi, program, 

dan pengorganisasian. Manajemen harus memastikan bahwa hal-hal yang tepat terjadi pada waktu yang tepat, dengan 

intensitas yang tepat, dalam urutan yang tepat. Itu berarti Administrasi. 3. E (Entrepreneur). Menurut Adizes 

(2015) dalam Iqbal (2020) Entrepreneurial apabila diartikan kedalam bahas indonesia memiliki arti sebagai wirausaha. 

Oleh karena itu, Entrepreneurial dapat digambarkan sebagai seseorang yang memiliki penghasilan dengan cara 

membuat suatu bisnis mereka senidiri dengan melihat dan memanfaatkan peluang yang ada dan juga mengambil resiko 

yang ada. Integrator adalah menyatukan orang-orang yang merupakan jantung tim atau dalam sebuah organisasi. 

Seorang pemimpin harus mampu menciptakan suasana harmoni dalam sebuah kelompok. 

 

D. Penggunaan PAEI dalam Corporate Life Cycle 

Menurut Adizes (2004) “We can gauge an organization’s vitality by the number of people in the organization 
who are committed to it and it’s functionality” maka kita perlu mengetahui bahwa organisasi lahir ketika komitmen 
diuji, dan mereka mati ketika tidak ada komitmen terhadap fungsionalitas: ketika kita tidak tahu mengapa kita 

melakukan apa pun yang kita lakukan. 

 

E. Model Implementasi Manajemen – CAPI 

Menurut Adizes (2004) Kekuatan internal dan eksternal yang menjelaskan mengapa CAPI berperilaku seperti 

yang dilakukannya pada berbagai tahap siklus hidup. CAPI dapat rusak karena alasan internal. Dalam bisnis keluarga, 

CAPI dapat rusak karena memburuknya hubungan di antara anggota keluarga atau karena kepentingan lain mulai 

berbeda. Karena para pendiri membuat semua keputusan dan mengendalikan perusahaan mereka, mereka menjadi 

arogan, diktator, dan otoriter. Mereka membuat keputusan dengan cara yang tidak partisipatif: secara intuitif. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiyono dalam Faiz (2018) menyatakan bahwa kerangka pemikiran adalah model konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara teori dengan faktor-faktor yang telah diindentifikasi sebagai hal yang penting yangg 

melandasi sebuah pemahaman yang menjadikan sebuah pondasi bagi suatu bentuk ataupun proses dari keseluruhan 

penelitian yang akan dilakukan. Kerangka pemikiran juga dapat disimpulkan menjadi suatu gambaran atau figur dari 

penelitian yang menggambarkan faktor-faktor yang diteliti dan bagaimana penelitian ini dilakukan 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penulisan 

Sumber; Adizes (1998) 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menggali mendalam faktor-faktor internal maupun 

eksternal yang berdampak dari transisi antar fase dalam siklus hidup perusahaan. Model kualitatif ini memberi 

fleksibilitas dalam menangkap konpleksitas perusahaan yang tidak hanya dijelaskan dengan angka, sehingga memberi 

wawasan yang lebih terperinci dalam mengambil keputusan dan perencanaan bisnis perusahaan. 

 

Tabel 3.1 Karakteristik Penelitian 

No Jenis Penelitian 

1 Berdasarkan Metode Kualitatif 

2 Berdasarkan Tujuan Deskriptif 

3 Berdasarkan Tipe Penyelidikan Komperatif 

4 Berdasarkan Keterlibatan Penelitian Tidak Mengintervensi Data 

5 Berdasarkan Waktu Analisis Cross – Section 

6 Berdasarkan Unit Analisis Organisasi 

Sumber: Data yang telah diolah Penulis (2025) 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Dari hasil observasi yang didapatkan menggunakan Triangulasi Teknik (Dokumen perusahaan, observasi dan 

wawancara) yang dilakukan kepada nasrasumber, dimana kuesioner dari website adizes.com yang digunakan sebagai 

angket untuk menentukan letak tahap hidup perusahaan. Setelah melakukan wawancara dengan hasil yang akan 

dikonfirmasi dengan tahap kehidupan perusahaan, juga dokemen serta observasi dilapangan yang dilakukan untuk 

memenuhi proses analisis penelitian kualitatif. Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah didalami dan dikaji 

informasinya dari semua sumber akan disimpulkan menjadi Kesimpulan yang dapat dimengerti dan mudah dipahami. 

B. Analisis Fase PT. Snogen Indonesia Dalam Corporate Life Cycle 

 Setelah melakukan Uji Siklus Hidup Perusahaan dari hasil kuesioner di input kedalam Website Adizes.com, 

keluarlah hasil tahapan siklus hidup perusahaan dari PT. Snogen Indonesia. Dari hasil analisis fase PT. Snogen 

Indonesia memasuki tahap Adolescence / Masa remaja, pada masa remaja ini perusahaan terlahir Kembali setelah 

banyak masalah berat menimpa perlu adanya mengorganisasikan  Kembali kepeminpinan perusahaan. Kelahiran 

kedua membuat perusahaan menemuka kehidupan yang berbeda dari yang diberikan oleh para pendiri. Transisi krisis 

perusahaan sama dengan kelahiran kembali yang dialami oleh manusia untuk membangun kemandirian dari orang tua.  
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Gambar 4.1 Corporate Life Cycle Test PT. Snogen Indonesia 

Sumber: Data yang Telah Diolah melalui Adizes.com (2025) 

 Fase remaja dalam siklus kehidupan organisasi ditandai oleh munculnya konflik internal, seperti 

ketidaksesuaian antara penjualan dan produksi, ekspektasi pelanggan yang tidak terpenuhi, serta ketegangan antara 

karyawan lama dan baru. Meskipun dipimpin oleh sosok berpengalaman, konflik yang tidak tertangani dapat 

menyebabkan organisasi mengalami penuaan dini hingga berujung pada disintegrasi struktural. 

 

C. Analisis Variabel PAEI pada PT. Snogen Indonesia 

1. P (Purpose) 

 PT. Snogen Indonesia belum sepenuhnya berjalan sesuai konsep PAEI. Alasan pendirian dan pemilihan 

pelanggan lebih bersifat pragmatis, belum didasarkan pada visi atau nilai strategis yang terinternalisasi. Meskipun ada 

upaya memenuhi kebutuhan pasar dan menjaga kepuasan pelanggan, pendekatannya masih operasional, bukan 

berbasis arah jangka panjang organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi Purpose belum optimal sebagai pedoman 

strategis organisasi. 

2. A (Administration) 

 PT. Snogen Indonesia telah berjalan cukup baik dan sesuai secara konseptual dengan model PAEI. Struktur 

kerja, pembagian tugas, dan koordinasi antar divisi dinilai jelas dan efektif. Proses bisnis berjalan stabil, dan tanggung 

jawab tiap bagian telah terlaksana dengan baik. Meskipun beberapa jawaban menekankan aspek komunikasi eksternal, 

secara umum menunjukkan bahwa sistem kerja dan fungsi administratif sudah berjalan sesuai dengan prinsip dasar 

fungsi A. 

3. E (Entrepreneur) 
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 PT. Snogen Indonesia memiliki arah pengembangan yang luas dan terbuka terhadap ekspansi, yang 

menandakan bahwa fungsi Entrepreneur berjalan dengan baik dan dipahami secara praktis dalam pengambilan 

keputusan. 

4. I (Integrator) 

 Integrasi dalam perusahaan menggambarkan adanya kerja sama tim, saling bantu, dan dukungan terhadap 

satu tujuan bersama, yang menunjukkan bahwa fungsi I mulai tumbuh. Namun, satu pertanyaan terkait kepatuhan 

terhadap aturan lebih mencerminkan aspek administratif (fungsi A) daripada nilai integratif, karena fokus utamanya 

adalah konsekuensi hukum, bukan komitmen bersama. Dengan demikian, meskipun ada indikasi bahwa fungsi I telah 

hadir, instrumen sebaiknya lebih diarahkan pada eksplorasi budaya organisasi, komunikasi lintas fungsi, dan 

keterlibatan emosional antar individu untuk menggali fungsi integrator secara lebih utuh. 

 

D. Analisis Variabel CAPI pada PT. Snogen Indonesia 

1. CA (Coalesced Authority) 

 Keputusan utama berada di tangan direksi, namun telah didelegasikan ke masing-masing divisi sesuai 

tanggung jawabnya. Proses pengambilan keputusan dilakukan secara legal, melalui pertimbangan bersama dan 

konsultasi antara manajer dan pimpinan. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi CA di PT. Snogen Indonesia telah 

berjalan sesuai konsep CAPI, dengan otoritas yang sah, diterima, dan dijalankan secara bertanggung jawab. 

2. P (Power) 

 Keputusan berada di tangan direksi dan selama ini keputusan tersebut tidak memberatkan karyawan, serta 

diambil berdasarkan informasi yang valid. Jawaban mencerminkan bahwa kekuasaan ada pada direksi, digunakan 

dengan pertimbangan, dan tidak menimbulkan tekanan negatif. 

3. I (Influence) 

 Keputusan diambil melalui diskusi bersama pihak-pihak terpercaya, mencerminkan pengaruh kolektif. 

Pengaruh dibangun lewat komunikasi yang menjaga reputasi dan diukur dari tidak adanya penolakan terhadap 

keputusan. Instrumen telah menggali aspek influence, meski masih dapat diperluas untuk memahami pengaruh antar 

individu dalam organisasi. 

 

E. Analisis Akhir Corporate Life Cycle PT. Snogen Indonesia 

 Berdasarkan hasil analisis menyeluruh, PT. Snogen Indonesia berada pada fase Adolescence dalam siklus 

kehidupan organisasi menurut teori Adizes. Fase ini tercermin dari munculnya sistem kerja dan struktur formal yang 

mulai stabil, seperti pembagian tugas yang jelas dan pengambilan keputusan yang berbasis kewenangan, namun belum 

sepenuhnya selaras dengan nilai-nilai strategis perusahaan dan budaya kolaboratif. Fungsi manajerial Entrepreneur 

(E) dan Administrator (A) teridentifikasi kuat, terlihat dari kemampuan perusahaan dalam menyesuaikan tren pasar 

dan menjaga efektivitas operasional. Sebaliknya, fungsi Purpose (P) dan Integrator (I) masih lemah karena kurangnya 

internalisasi visi serta minimnya sistem kolaborasi antar divisi. Melalui pendekatan CAPI, ditemukan bahwa 

Coalesced Authority (CA) dan Power (P) telah dijalankan secara legal dan terstruktur, sementara fungsi Influence (I) 

belum berkembang maksimal karena belum menjadi kekuatan budaya organisasi. Karakteristik ini menunjukkan 

bahwa perusahaan berada di masa kritis yang menentukan arah perkembangan ke depan. Jika tidak segera memperkuat 

keselarasan nilai, kolaborasi tim, dan pelibatan dalam pengambilan keputusan, organisasi berisiko stagnan atau 

mengalami penuaan dini. Namun, dengan potensi dan struktur yang ada, PT. Snogen Indonesia memiliki peluang 

besar untuk melangkah ke fase Prime dengan strategi penguatan manajerial yang terintegrasi. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian, PT. Snogen Indonesia berada pada fase Adolescence dalam Corporate Life 

Cycle, yaitu fase transisi yang ditandai dengan perubahan struktural dan emosional pasca-penurunan efektivitas 

operasional. Perusahaan mulai mengembangkan kembali proses bisnis dan berinovasi, namun masih menghadapi 

tantangan dalam internalisasi nilai strategis dan membangun budaya kolaboratif. Fungsi manajerial Entrepreneur (E) 

dan Administrator (A) berjalan cukup baik, tetapi Purpose (P) dan Integrator (I) masih lemah. Dalam aspek 

pengambilan keputusan, fungsi Coalesced Authority (CA) dan Power (P) telah dijalankan dengan baik melalui 

distribusi otoritas formal, sementara Influence (I) belum optimal karena belum menyatu dalam budaya organisasi. 
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Dengan memperkuat fungsi Purpose dan Integrator, PT. Snogen Indonesia memiliki potensi besar untuk bergerak 

menuju fase Prime. 

 

B. Saran 

 Dari kesimpulan diatas, maka penulis mempunyai saran yang berkaitan sebagai berikut, PT. Snogen 

Indonesia disarankan untuk memperkuat internalisasi visi, misi, dan nilai perusahaan (Purpose) agar menjadi pedoman 

dalam operasional dan pengambilan keputusan. Selain itu, perlu dibangun sistem kerja sama lintas divisi (Integrator) 

secara formal melalui forum rutin yang mendorong kolaborasi. Keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan 

keputusan (Influence) juga perlu ditingkatkan guna menciptakan rasa memiliki dan penerimaan terhadap keputusan. 

Di samping itu, perusahaan sebaiknya menyusun rencana jangka panjang yang mencakup pengembangan SDM, 

efisiensi sistem, dan budaya kerja untuk mendukung keberlanjutan menuju fase Prime. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan satu objek, yaitu PT. Snogen Indonesia, 

sehingga belum dapat digeneralisasi secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih 

dari satu perusahaan lintas sektor agar memperoleh gambaran yang lebih representatif. Selain itu, perlu melibatkan 

informan dari berbagai level organisasi dan menggunakan metode campuran untuk menghasilkan data yang lebih 

objektif dan mendalam. Fokus kajian terhadap dinamika fase transisi seperti kepemimpinan, konflik, dan perubahan 

budaya juga penting untuk memahami tantangan dalam peralihan menuju fase organisasi yang matang. 
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